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ABSTRAK 

 

JUAL BELI AYAM ADUAN MENURUT PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS DI KELURAHAN BANJAR SARI 

KECAMATAN METRO UTARA) 

 

 

Oleh: 

 

FEBRI YANTI PUSPITA SARI 

 

 

Al-Qur‟an  menerangkan  bahwa  jual  beli  itu  halal,  sedangkan  riba  

diharamkan. Dalam jual beli terdapat beberapa syari‟at yang menyangkut benda 

yang diperjualbelikan. Jual beli (al-bay) secara definisi yaitu tukar menukar harta 

benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat. Akan tetapi, dalam prakteknya jual-beli ayam aduan 

tersebut cenderung untuk diadu (sabung). 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang menghimpun 

data kualitatif. Data diperoleh dari pihak penjual dan pembeli baik data primer 

maupun data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap penjual ayam aduan 

dan pembeli ayam aduan di kelurahan Banjarsari kecamatan Metro Utara. Semua 

data-data tersebut dianalisis secara induktif. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa praktik jual beli ayam aduan di 

kelurahan Banjarsari kecamatan Metro Utara ialah Para penjual maupun pembeli 

ayam aduan (sabung) sangat selektif dalam memilih ayam aduan yang hendak 

ingin mereka beli. Ayam yang seringkali menang dalam aduan menjadi pilihan 

penjual untuk diternak dan diperjualbelikan karena ayam aduan bila menang 

harganya menjadi mahal dan banyak dicari oleh masyarakat. Begitu juga dengan 

pembeli, mereka lebih mencari dan akan membeli ayam jika dari keturunan ayam 

aduan yang sering kali menang dalam aduan. Karena menurut mereka keturunan 

dari ayam yang sering kali menang dalam aduan atau sabung sangat 

mempengaruhi hasil keturunan ayam aduan. 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

                         

                        

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil,  kecuali  dengan  jalan  perniagaan yang  berlaku  dengan  

suka  sama-suka  di  antara  kamu.  dan  janganlah kamu membunuh dirimu.  

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S. An-Nisa‟: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut agama Islam, muamalah merupakan bagian yang mengatur 

tentang hubungan antara sesama manusia. Manusia adalah makhluk sosial 

yang membutuhkan interaksi. Dengan berinteraksi , mereka dapat mengambil 

dan memberikan manfaat. Salah satu praktik yang merupakan hasil interaksi 

sesama manusia adalah terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu 

mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan.  

Kajian fikih dari zaman ke zaman terus berubah dan berkembang 

termasuk dalam hal muamalah, seperti jual beli yang banyak mengalami 

perkembangan baik dari segi cara, bentuk, model, maupun barang yang 

diperjualbelikan. Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta 

benda dengan harta berdasarkan cara khusus yanng diperbolehkan, sedangkan 

menurut Imam Nawawi jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk 

kepemilikan dan ulama lainnya yaitu Ibnu Qudamh, jual beli merupakan 

pertukaran harta dengan harta untuk saling menjadikan milik.
1
 

Manusia adalah makhluk yang tidak mampu bertahan sendiri, sebagai 

makhluk sosial ia selalu berinteraksi dengan manusia lainnya untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya. Salah satu cara yang ditempuh oleh manusia 

untuk mempertahankan hidup adalah dengan jual beli. Dalam praktik jual beli 

                                                           
1
 Jelly Dwi Putri,”Kontruksi Makna Marasok Dalam Transaksi Jual Beli di Desa 

Cubadak Kab. Tanah Datar”,(Pekanbaru:Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Riau),Dalam Jom FISIP Vol.2 No.1 Februari,2015.h.3 
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manusia diberi keleluasan untuk menjalankannya, akan tetapi terdapat rambu-

rambu yang harus ditaati ketika melaksanakannya. Seiring dengan 

perkembangan zaman, praktik jual beli kini beraneka ragam, jual beli yang 

dulu dianggap tidak layak kini berubah menjadi sebuah kegemaran, binatang 

yang dulu dianggap kurang bermanfaat,saat ini malah diminati dan banyak 

dicari oleh masyarakat.
2
 

Islam pun mengatur permasalahan ini dengan rinci dan seksama 

sehingga ketika mengadakan transaksi jual beli , manusia mampu berinteraksi 

dalam koridor syariat dan terhindarkan dari tindakan-tindakan aniaya terhadap 

sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran yang 

bersifat universal dan komprehensif. Dalam kegiatan ekonomi, Islam 

memberikan pedoman-pedoman atau aturan-aturan hukum yang pada 

umumnya dalam bentuk garis besar. Hal itu dimaksudkan untk memberi 

peluang bagi perkembangan kegiatan perekonomian dikemudian hari sebab 

syariat Islam tidak terbatas pada ruang dan waktu. Sebagai masyarakat sosial 

kita tidak terlepas dari aktifitas jual beli karena hal ini merupakan kebutuhan 

primer layaknya makanan setiap hari. 

Melihat paparan tersebut di atas, perlu kiranya untuk mengetahui 

beberapa perihal tentang jual beli yang patut diperhatikan bagi mereka yang 

kesehariannya bergelut dengan transaksi jual beli bahkan jika di lihat secara 

seksama, setiap orang tentulah bersentuhan dengan jual beli. Oleh karena itu , 

pengetahuan tentang jual beli yang disyariatkan mutlak diperlukan.  

                                                           
2
 Di Lihat http://idr.iain-antasari.ac.id/3822/7/LAMPIRAN.pdf diunduh pada 10 Juli 2017 
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 Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 

barang dengan barang (barter)
3
. Tujuan jual beli adalah untuk mencari 

keuntungan (laba). Jual beli merupakan transaksi yang paling mudah yang 

setiap hari dilakukan oleh masyarakat. Jual beli ada pula yang diharamkan dan 

ada juga yang di perselisihkan hukumnya. 

Jual beli (al-bay) secara definisi yaitu tukar menukar harta benda atau 

sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu 

yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah,Syafi‟iyah, dan Hanbali, bahwa 

jual beli (al-ba’i) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk 

pemindahan milik dan kepemilikan. Menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual beli antara benda dan benda, atau 

pertukaran antara benda dengan uang.
4
 

Seperti di jelaskan dalam Qs.an-Nisa (4):29, dinyatakan bahwa segala 

transaksi yang dilakukan harus atas dasar suka sama suka atau kerelaan antara 

masing-masing pihak, tidak boleh ada tekanan, paksaan, penipuan, dan mis-

statement. Jika hal ini tidak terpenuhi, maka transaksi tersebut dilakukan 

dengan cara yang batil (al-akl bil bathil). Berikut isi dari QS.an-Nisa (4):29 

                         

                        

                                                           
3
 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), h. 19. 
4
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana, 2012, h. 101 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta gan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sma suka diantara kamu.
5
 (QS An Nisa : 29) 

Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang larangan untuk memakan 

harta orang lain secara batil (bertentangan dengan syara‟), seperti melakukan 

transaksi riba (bunga), transaksi bersifat maisir dan judi, ataupun transaksi 

yang mengandung unsur gharar. Serta memberikan pemahan bagi umat islam 

bahwa untuk mendapatkan harta harus dilakukan adanya kerelaan semua para 

pihak dalam bertransaksi. 

Persoalan-persoalan muamalat yang dipentingkan adalah subtansi 

makna yang terkandung dalam suatu bentuk muamalah serta sasaran yang 

akan dicapainya. Jika muamalah yang dilakukan dan dikembangkan itu sesuai 

dengan substansi makna yang dikehendaki oleh syara‟, yaitu mengandung 

prinsip dan kaidah yang ditetapkan oleh syara‟, dan bertujuan untuk 

kemaslahatan umat manusia dan meninggalkan kemudaratan dari mereka, 

maka jenis muamalah itu dapat di terima.
6
 

Seiring dengan berjalannya waktu semakin banyak pelaku usaha yang 

bergerak  dibidang jual beli hewan, baik yang secara nyata memiliki lahan dan 

membuka toko hewan sendiri, atau pun yang memiliki keterbatasan dana dan 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Dipenogoro, 2006), 

h. 65 
6
 Madani,Fiqh Ekonomi Syariah,(Jakarta:Kencana,2012) h. 6 



 

5 
 

lahan sehingga berinisiatif bergerak dengan memanfaatkan teknologi e-

commerce.
7
 

Jual beli pada dasarnya diperbolehkan, asal memenuhi syarat yang 

ditetapkan. Terkait dengan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli adalah 

menyangkut benda yang dijualbelikan yang  dijadikan obyek jual beli tersebut 

apakah suci atau najis, bermanfaat serta dapat diserah terimakan. 

Pada masyarakat Indonesia zaman dulu sabung ayam dipakai untuk 

beberapa acara ritual, seperti di Bali, Sumatera dan Sulawesi. Sedangkan di 

Jawa sabung ayam memegang peran dalam pembentukan kerajaan Jawa. 

Sabung ayam menjadi sebuah peristiwa politik pada masa lampau terkait  judi 

sabung ayam. Ayam aduan diperjualbelikan kepada masyarakat dengan harga 

yang lebih tinggi dibanding ayam biasa dan  masyarakat Indonesia pun tidak 

keberatan atau pun tidak terganggu akan trandisi jual beli ayam. Sabung ayam 

adalah kebiasaan yang dari dulu sampai sekarang tidak ada yang bosan, karena 

sabung ayam tidak hanya mengharapkan hadiah dari pemilik ayam yang kalah 

tapi  sabung ayam juga sebagai ajang untuk memamerkan kekuatan ayam 

yang dimiliki, sehingga banyak orang yang melakukan sabung ayam. Pada 

umumnya ayam aduan memiliki kualitas yang lebih dari ayam biasa, sehingga 

jual beli ayam aduan semakin banyak dilakukan oleh masyarakat. 

Pada zaman yang modern ini banyak ditemukan di sekitar  tempat 

tinggal sabung ayam dan perjudiannya khususnya di Desa 29 Banjarsari, 

Metro Utara. Permainan yang mengandung unsur kalah menang kerap 

                                                           
7
 Alvin Pandu Prakasa,Suradi,Herni Wwidanarti,”Perlindungan Konsumen Dalam 

Transaksi Jual Beli Hewan Secara Online”, (Fakultas Hukum Universitas Diponegoro), Vol. 3, 

No. 2, Tahun 2014, h.1 
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dijadikan taruhan. Itu sebabnya sabung ayam masih diminati masyarakat 

kelurahan Banjar Sari khusunya. Mereka beranggapan bahwa sabung ayam 

tersebut adalah warisan leluhur dan budaya serta harus dilestarikan. Meskipun 

masyarakat kelurahan Banjar Sari telah mengalami perubahan dan 

perkembangan, namun kehidupan mereka masih terikat oleh habitatnya, hal 

ini karena adanya nilai yang dapat mengikat mereka dan mereka memiliki 

sikap yang sangat menghargai nilai sosial yang berlaku serta kebiasaan leluhur 

yang berlangsung hingga sekarang.  

Peniliti akan menjelaskan tentang jual beli ayam aduan, seperti halnya 

yag dilakukan beberapa warga kelurahan Banjar Sari yang memelihara ayam 

kemudian melatihnya dengan sengaja dijual untuk diadu ketangkasannya.  

Hasil survei menggunakan metode wawancara dengan satu pemilik 

ayam yaitu Bapak Tri yang ada di kelurahan Banjar Sari, dalam usahanya 

beliau melakukan transaksi jual beli Ayam aduan (Bangkok), transaksi 

tersebut dikhususkan pada ayam aduan yang tingkat kekuatan dan 

ketangkasannya sudah dilatih sedikian rupa agar dapat mengukuti ajang 

sabung ayam,tiap ekornya diijual dengan harga tinggi sesuai kekuatan dan 

ketangkasaannya.
8
 Dalam hukum ekonomi syariah, kesejahteraan sosial dapat 

dimaksimalkan jika sumber daya ekonomi juga dialokasikan sedemikian rupa, 

sehingga dengan peraturan kembali keadaannya, tidak seseorang pun lebih 

baik dengan menjadikan orang lain lebih buruk. Oleh karena itu, suka atau 

                                                           
8
 Survei Dengan Bapak Tri,Peternak Ayam Di Kelurahan  BanjarSari,Tanggal 26 Maret 

2017 
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tidak suka, ilmu hukum ekonomi syariah tidak dapat berdiri netral diantara 

tujuan yang berbeda-beda. 

 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Jual Beli Ayam Aduan Menurut Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus kelurahan  Banjar Sari).” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil 

pemasalahan sebagai berikut yaitu Bagaimana hukum jual beli ayam aduan  di 

kelurahan  Banjar Sari menurut perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

hukum  jual beli ayam aduan menurut perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian dapat ditinjau dari dua segi yang berkaitan yaitu dari 

segi teoritis dan segi praktis. Dengan adanya penelitian ini, peneliti sangat 

berharap dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dalam 

perkuliahan dan membandingkannya dengan praktik di lapangan 

b. Dapat dijadikan landasan untuk memperkaya wacana hukum Islam 
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2. Manfaat praktis 

a. Memberikan wawasan di bidang hukum Islam 

b. Untuk memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat  luas 

tentang status hukum jual beli ayam aduan  

 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Sebelum penelitian yang penulis lakukan, telah ada beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan jual beli. Beberpa karya ilmiah dan hasil 

penelitian sebelumnya yang pokok bahasannya hampir sama dengan penelitian 

ini adalah : 

Pertama , dalam skripsi yang disusun oleh  Siti Jamiatur Rosidah 

dengan judul :”Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Aduan 

Sekarat Hasil Kalah Sabung Ayam Di Kabupaten Sidoarjo”, didalamnya 

menjelaskan bahwa ayam disabung sampai ayam dalam keadaan sekarat, 

ayam yang sudah sekarat dijual kepada pembeli, seperti di desa Tlasih pembeli 

membeli ayam aduan sekarat ada yang untuk dijual lagi dengan cara ayam 

disembelih dan dipotong-potong dijual lagi kepasar Kriam, di desa Janti 

pembeli membeli ayam aduan sekarat dijual lagi dengan cara disembelihlalu 

diolah menjadi ayam bakar yang dijual ke pelanggan-pelanggan rumah 

makanannya, sedangkan pembeli membeli ayam aduan sekarat untuk 

dikonsumsi sendiri.
9
 

                                                           
9
 Siti Jamilatur Rosidah,”Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Aduan Sekarat 

Hasil Kalah Sabung Ayam Di Kabupaten Sidoarjo” (Surabaya:Skripsi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel) 
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Kedua, dalam skripsi yang disusun oleh Dimas Tri Pebrianto dengan 

judul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Burung Bakalan (Studi 

Kasus di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta)”,didalamnya 

menjelaskan bagaimana hukum islam memandang jual beli  burung bakalan 

khususnya yang terjadi di PASTHY ini ditinjau dari syarat dan rukun jual beli 

yang telat ditetapkan dalam kaidah hukum islam. Persamaan dengan yang 

penulis teliti terletak pada pembahasan mengenai hukum jual beli. 

Perbedaannya  bahwa jual beli burung bakalan dilihat dari perspektif hukum 

islam adalah boleh (mubah), akan tetapi dalam pelaksanaan yang terjadi 

PASTHY akad jual beli burung bakalan terdapat unsur gharar.
10

 

Penelitian-penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian 

ini, sama-sama  meneliti tentang hukum jual beli. Sementara perbedaannya 

yang dapat dilihat dengan hasil penelitian yaitu akad pada jual beli yang 

terdapat unsur gharar. Dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti memiliki kajian yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian 

yang sama pada tema-tema tertentu. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 

penelitian yang berjudul jual beli ayam aduan menurut perspektif hukum 

ekonomi syariah belum pernah diteliti sebelumnya di IAIN Metro. 

 

 

 

 

                                                           
10

 Dimas Tri Pebrianto,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Burung 

Bakalan”(Yogyakarta:Skripsi Universitas Sunan Kali Jaga, 2012) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Jual Beli 

1. Pengertian jual beli 

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 

barang dengan barang (barter).  Jual beli merupakan iistilah yang dapat 

digunakan untuk menyebut dua sisi transaksi  yang terjadi sekaligus, yaitu 

menjual dan membeli. Sedangkan secara terminologi  jual beli adalah 

tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar 

sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara niai dan manfaatnya 

nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak.
11

 

Jual beli merupakan kegiatan manusia yang tidak dapat 

dihindarkan. Karena ada pihak memiliki sesuatu yag tidak memiliki oleh 

pihak lain. Dalam pelaksanaannya Islam telah memberikan arahan yang 

jelas mengenai  tata cara,etika, dan objek yang diperjualbelikan.  Dilihat 

dari kegiatannya, jual beli dan riba memang sama-sama mencari 

keutungan.  Namun, dilihat dari ketentuan Al-Quran dan hadis yang secara 

rinci memberikan arahan agar transaksi jual beli tidak mendekati riba.
12
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 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), h. 
12

 Enizar, Hadis Ekonomi, PT RajaGrafindo Persada, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),h.127 
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Menurut pengertian Syari‟at, yang dimaksud dengan jual beli 

adalah “pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).
13

 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli 

ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela di antara  kedua belah pihak, yang stu menerima 

benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
14

 

Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia 

dalam segala bidang kehidupan, termasuk dalam pelaksanaan muamalat. 

Jika kejujuran ini tidak diterapkan maka akan merusak legalitas perikatan 

itu sendiri. Selain itu, jika terdapat ketidakjujuran dalam perikatan, akan 

menimbulkan perselisihan diantara para pihak. Dalam Qs.al-Ahzab 

(33):70, disebutkan bahwa 

                    

Hai orang-orang yang beriman,bertakwalah kamu kepada allah dan 

katakanlah perkataan yang benar 
15

. 

Inti dari beberapa pengertian tersebut mempunyai kesamaan dan 

mengandung hal-hal antara lain: 

                                                           
13

 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Sinar 

Grafika,Jakarta,h.33 
14

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, PT RajaGrafindo Persada, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2013), h. 69 
15

 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Dipenogoro, 

2006), h. 341 
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a. Jual beli dilakukan oleh 2 orang (2 sisi) yang sling melakukan tukar 

menukar. 

b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 

seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 

c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi seperti 

tidak sah untuk diperjualbelikan. 

d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah 

pihak memiliki sesuatu yang diserahkan keppadanya dengan adanya 

ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi.
16

 

 

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa jual beli adalah suatu 

akad yang dilakukan oleh dua orang yang saling melakukan tukar menukar 

atas suatu barang atau harta. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang  telah 

disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang 

berkenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya  adalah  boleh.  Kebolehan  

ini dapat  ditemukan  dalam  al-Qur‟an  dan  begitu  pula dalam hadits 

Nabi.
17 Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur‟an dan sunah 

Rasulullah saw.
18 

Adapun dasar yang menjadi sumber hukum jual beli sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
16

 Nizaruddin, Fiqh Muamalah,(Yogyakarta: Idea Pres, 2013),h.90 
17

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, Ed.1, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet.3, h. 

192-193 
18

 Abdul Rahman Ghazaly, et al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 66 
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a. Al Qur‟an 

                          

                        

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta  sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama- suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirim. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa: 29)
19

 

 

Ayat ini menjelaskan perniagaan atau transaksi- transaksi 

dalam muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini 

mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang kaum muslimin untuk 

memakan harta orang lain secara batil. Secara batil dalam konteks ini 

mempunyai arti yang sangat luas, diantaranya melakukan transaksi 

ekonomi yang bertentangan dengan syara, seperti halnya melakukan 

transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif 

(maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar 

(adanya uncertainty, risiko dalam transaksi) serta hal-hal lain yang 

biasa dipersamakan dengan itu.
20

 

Ayat ini mengandung 3 hukum: 1. Harta seseorang terkena 

ketetapan wajib dari Allah dan dia tidak boleh menahannya. 2. Sesuatu 

yang dia berikan dalam rangka mencari keridhaan allah bukan suatu 

kewajiban baginya. 3. Sesuatu yang dia berikan dalam rangka 

mendapat keridhaan sesama. Imam syafi‟i berdalil dengan ayat ini 

                                                           
19

 Departemen Agama R. I, Al-Quran Dan Terjemahanya, h. 65 
20

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2008), h. 72 
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untuk berpendapat bahwa jual beli hanya sah dengan adanya 

penerimaan (qabul), karena hal itu menunjukkan redaksi suka sama 

suka, yang berbeda dengan al-Mu‟athah, karena ada kalanya hal itu 

tidak menunjukkan kerelaan secara pasti. Mayoritas ulama (Malik, 

Abu hanifah, dan Ahmad) berbeda pendapat mengenai masalah ini. 

Mereka berpendapat bahwa ucapan menunjukkan kerelaan, demikian 

pula tindakan menunjukkan keputusan dalam kondisi tertentu. Oleh 

karena itu, mereka menilai sah pembelian al-mu‟thah. Diantara mereka 

juga ada yang menyatakan sah pula dalam pembelian sesuatu yang 

remeh dan segala sesuatu yang dianggap orang sebagai penjualan.ini 

adalah pandangan kehati-hatian dari  para pengikut madzhab.
21

 

b. Hadits Nabi Muhammad saw: 

 

Artinya: Hadits Rafi‟ bin Khudaij: bahwa  Nabi   ditanya tentang 

pencaharian yang baik,  maka beliaupun bersabda, “pekerjaan 

seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.”  (HR. 

Bazaar dan Al-Hakim).
22

 

 

Adapun usaha disini maksudnya adalah apa yang diusahakan 

oleh seseorang dan ia memperoleh untung karenanya, termasuk 

diantaranya adalah perdagangan, persewaan, persekutuan, atau 

                                                           
21

 Syaikh ahmad bin musthafa al-farran, Tafsir Imam Syafi’i, Surah an- Nisa‟-Surah 

Ibrahim, Terj. Fedrian Hasmand, dkk, (Jakarta: PT Niaga Swadaya, 2008), cet. 1, 125-126 
22

 Ibnu Hajar al-Asqalani, TalkhishulHabir, Juz 4, Ter. Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2012),h. 245 
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sejenisnya, karena hal  ini bersifat umum dan menyeluruh. Dan hasil 

usaha yang terbaik adalah hasil karya seseorang dengan tangannya 

sendiri, karena kebanyakan hal itu akan bersih dari syubhat. Pertanian 

dan perkebunan termasuk dalam usaha tangan, karena kebanyakan 

pemiliknya melakukan sendiri dalam hal pengairan, membajak, 

menanam, dan mengolahnya. 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun- rukun, dan hal-hal lain yang 

ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya 

tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara‟. Yang 

dimaksud “benda” dapat mencakup pengertian barang dan uang, 

sedangkan syarat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda 

yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara‟. 

Benda itu adakalanya bergerak (dapat dipindahkan) dan ada kalanya tetap 

(tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat dibagi-bagi, ada kalanya tidak 

dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada  perumpamaannya (mitsli) dan tak 

ada yang menyerupainya (qimi) dan yang lain- lainnya. Penggunaan harta 

tersebut dibolehkan  sepanjang tidak dilarang syara‟.
23 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli dapat dikatakan sah oleh syara‟. Secara bahasa rukun 

                                                           
23

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 69 
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adalah “yang harus dipenuhi untuk syahnya suatu pekerjaan”.
24

 

Sedangkan syarat adalah “ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus 

diindahkan dan dilakukan”.
25 

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi 

perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli adalah ijab 

dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rela, baik dengan 

ucapan maupun perbuatan.
26 Akan tetapi jumhur ulama menyatakan 

bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu 

a. Ada orang yang berakad atau aqid (penjual dan pembeli) 

b. Ada shighot (ijab dan qobul) 

c. Ada barang yang dibeli (ma’qud alaihi) 

d. Ada nilai tukar pengganti barang 

e. Adanya keridhaan diantara kedua belah pihak.
27

 

 

Masing-masing rukun jual beli memiliki syarat yang ditentukan 

oleh syara‟ dan wajib dipenuhi, agar jual beli dianggap sah. Syarat sahnya 

akad terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan khusus. 

a. Syarat umum 

Adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan semua bentuk 

jual beli yang telah ditetapkan syara‟. Diantaranya yang disebutkan 

dalam rukun diatas, juga harus terhindar kecacatan jual beli, yaitu 

ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu (tauqid), 

penipuan (gharar), kemadharatan, dan pesyaratan yang merusak 

lainnya. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h. 966 
25

 Ibid., h. 1114 
26

 Rachmat  Syafei,  Fiqih Muamalah,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 75-76 
27

 Nasrun Haroen, Usul Fiqh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), h. 114-115 
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b. Syarat khusus 

Adalah syarat-syarat yang hanya ada pada barang- barang 

tertentu. Jual beli ini harus memenuhi persyaratan berikut: 

1. Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang, yaitu pada 

jual beli benda yang harus dipegang sebab apabila dilepaskan 

akan rusak atau hilang. 

2. Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat. 

3. Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada jual 

beli yang bendanya ada di tempat. 

4. Terpenuhi syarat penerimaan. 

5. Harus seimbang dalam ukuran timbangan,  yaitu dalam jual beli 

yang memakai atau timbangan. 

6. Barang yang diperjual belikan sudah menjadi tanggung jawabnya. 

Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang yang masih berada di 

tangan  penjual.
28

 

 

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa jual beli 

harus memenuhi syarat yaitu barang yang diperjual belikan harus 

dapat dipegang, harga awal harus diketahui, serah terima benda 

dilakukan sebelum berpisah, terpenuhi syarat penerimaan, harus 

seimbang dalam ukuran timbangan dan barang yang diperjual belikan 

sudah menjadi tanggung jawabnya. 

Adapun syarat yang harus terpenuhi sesuai dengan rukun yang 

dikemukakan Jumhur Ulama diatas adalah sebagai berikut: 

a. Syarat-syarat orang yang berakad atau aqid (penjual dan pembeli)  

Aqid adalah orang yang melakukan akad yaitu penjual dan 

pembeli. Adapun syarat aqid adalah: 

1) Bagi pelaku akad disyaratkan, berakal dan memiliki 

kemampuan memilih. Jadi, akad orang gila, orang mabuk, dan 

                                                           
28

 Ibid., h. 79-80 
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anak kecil tidak bisa dinyatakan  sah. Jika  penyakit  gila  yang 

diderita pihak berakad sifatnya kontemporer  (kadang sadar 

kadang gila), maka akad yang dilakukannya pada waktu sadar 

dinyatakan sah, dan akad yang saat gila dianggap tidak sah. 

Dan anak kecil yang sudah mampu membedakan mana yang 

benar dan salah maka sah akadnya, namun tergantung izin 

walinya.
29 Ada perbedaan pendapat mengenai boleh atau 

tidaknya anak kecil yang melakukan akad. Menurut ulama 

Hanafiyah, seorang anak yang berakal dan mumayyiz 

(berumur  tujuh tahun, tetapi belum baligh) dapat menjadi ahli 

akad. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 

akad anak mumayyiz tergantung pada izin walinya. Adapun 

menurut ulama Syafi‟iyah, anak mumayyiz yang belum baligh 

tidak diperbolehkan melakukan akad sebab ia belum dapat 

menjaga agama dan hartanya (masih bodoh). 

2) Aqid harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad dilakukan 

seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu pihak yang 

menjual dan membeli.
30

 

3) Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang 

yang mubazir itu ditangan walinya.
31

 

 

                                                           
29

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 4, Ter. Nor Hasanudin, (Jakarta:  Pena pundi Aksara, 

2006),  h. 123 
30

 Rachmat  Syafei,  Fiqih Muamalah,  (Bandung: CV Pustaka   Setia, 2001), h. 77 
31

 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta: 1992), cet. 1, h. 159 
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b. Syarat-syarat shighot (ijab dan qabul) 

Shighot adalah akad dari kedua belah pihak, baik dari 

penjual atau pembeli. Akad merupakan niat akan perbuatan 

tertentu yang berlaku pada sebuah peristiwa tertentu. Menurut 

istilah fiqh akad disebut juga ijab qabul. 

Sedangkan pengertian ijab qabul adalah: Ijab yaitu 

permulaan penjelasan yang keluar dari  salah seorang yang 

berakad, buat memperlihatkan  kehendaknya dalam mengadakan 

akad, siapa saja yang memulainya. Qabul yaitu jawaban pihak 

yang lain sesudah adanya ijab, buat menyatakan persetujuannya.
32

 

Ijab dan qabul yang merupakan bentuk akad, disyaratkan 

memenuhi berikut ini: 

1) Di antara penjual dan pembeli berada ditempat yang tidak 

terpisah dengan sesuatu 

2) Di antara penjual dan pembeli terjadi kesepakatan bersama 

yang saling menerima baik dari sisi barang ataupun harga. 

Apabila tidak ada kesepakatan diantara keduanya, maka jual 

beli dinyatakan tidak sah. 

3) Kalimat yang digunakan harus jelas.
33

 

 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ijab dan 

qabul harus memenuhi syarat diantaranya, penjual dan pembeli 

harus berada di tempat yang sama, terjadi kesepakatan bersama 

antara penjual dan pembeli, kalimat yang digunakan dalam ijab dan 

qabul  harus jelas. 
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 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Mu‟amalah, (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 1997), Cet. I, h. 26-27 
33

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Juz. 5, Penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki, (Jakarta: PT. 

Cakrawala Publishing, 2009), h. 160-161 
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c. Syarat-syarat barang yang diperjual beli (maqud alaih) 

1) Suci, sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis, seperti 

anjing, babi, dan yang lainnya. 

2) Memberi manfaat menurut syara‟. Dilarang menjual benda-

benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara‟, 

seperti menjual babi, kala, cicak, dan sebagainya. 

3) Hendaknya barang yang akan dijual ada.
34

 

4) Hendaknya barang yang diperjual belikan harta yang bernilai. 

5) Hendaknya barang itu milik sendiri. 

6) Hendaknya barang yang akan dijual itu bisa diserahkan pada 

saat transaksi. Jual beli barang yang tidak bisa diserahkan 

dianggap tidak sah, meskipun dimiliki oleh penjualnya. 

Misalnya binatang yang lepas.
35

 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa Islam sangat rinci dalam 

mengatur hukum jual beli, karena jual beli adalah hubungan antara 

manusia yang jika salah satu tersakiti maka akan menimbulkan rasa 

kebencian, sedangkan Islam menghendaki adanya saling bersaudara dan 

tidak saling membenci satu sama lain. Maka denganadanya syarat dalam 

obyek jual beli dapat menambah hubungan yang baik antar manusia. 
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 Sohari Sahrani, Ruf‟ah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor:   ghalia Indonesia, 2011), 
h.69 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, juz 5,Ter. Abdul Hayyie al-kattani, 

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 34-37 
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4. Macam-macam Jual Beli 

Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait dengan syarat  

dan  rukun jual beli, yaitu: 

a. Jual beli sah dan halal. 

Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka hukum jual beli 

adalah mubah, jual beli yang diperbolehkan (mubah) adalah jual beli 

yang halal. inilah hukum asal bagi jual beli. 

b. Jual beli sah tetapi haram. 

Apabila jual beli tersebut melanggar larangan Allah SWT. 

Seperti jual beli pada saat ibadah, hingga melalaikan ibadah. jual beli 

dengan menghadang barang sebelum sampai pasar, jual beli dengan 

menimbun barang hingga menimbulkan spekulasi,  dan lain 

sebagainya. 

c. Jual beli tidak sah dan haram. 

Apabila memperjualbelikan benda yang dilarang oleh syara‟. 

Misalnya jual beli tanah sejauh lemparan batu, jual beli buah yang 

masih di pohon yang belum tampak hasilnya, jual beli binatang dalam 

kandungan dan lain sebagainya. 

d. Jual beli sah dan disunnahkan. 

Seperti jual beli dengan maksud menolong untuk meringankan 

beban orang lain. 

e. Jual beli sah dan wajib. 

Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal 

untuk membayar hutangnya.
 36

 

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa hukum jual 

beli terdiri atas jual beli sah dan halal, jual beli sah tetapi haram, jual beli 

tidak sah dan haram, jual beli sah dan disunnahkan serta jual beli sah dan 

wajib 

 

5. Jual Beli yang Dilarang (Tidak diperbolehkan) 

Banyak sekali jual beli yang dilarang dalam Islam, menurut jumhur 

ulama tidak ada perbedaan antara istilah jual beli batil dan fasid. 

Sedangkan menurut Hanafi membedakan antara keduanya. Ada empat 
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 Dja‟far Amir, Ilmu Fiqih, (Solo:Ramadhani, 1991), h. 161 
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macam penyebab rusaknya jual beli, yaitu pelaku akad (penjual dan 

pembeli),sighah, objek transaksi (ma‟qud alaih) dan kaitan antara akad 

dengan sifat, syarat atau larangan syara‟ 

a) Jual beli yang dilarang karena pelaku akad 

Para fuqaha sepakat bahwa jual beli dianggap sah jika 

dilakukan oleh orang yang telah baligh, berakal, dapat memilih, dapat 

melakukan tindakan secara bebas, tidak dilarang membelanjakan 

hartanya demi menjaga haknya. Jual beli anak kecil dan orang gila 

dianggap tidak sah. 

b) Jual beli yang dilarang karena  sighah 

Menurut jumhur ulama jual beli dianggap sah  karena adanya 

kerelaan kedua pelaku akad serta adanya kesesuaian antara ijab dan 

qabul. Ada beberapa jual beli yang tidak sah karena beberapa hal,
  

yaitu: 

1) Jual  beli mu’athah,  jual  beli tanpa  ijab  qabul  hanya dengan 

kesepakatan kedua pelaku akad. 

2) Jual beli dengan tulisan (surat menyurat). 

3) Jual beli orang bisu dengan isyarat. 

4) Jual beli dengan ketidakhadiran salah satu pelaku akad. 

5) Jual beli dengan ijab qabul yang tidak sesuai. 

6) Jual beliyang disandarkan pada syarat atau  waktu.
37

 

 

c) Jual beli yang dilarang karena ma’qud alaih (objek transaksi) 

Ma’qud alaih secara umum bermakna harta yang dikeluarkan 

oleh pelaku akad, salah satu harta tersebut adalah barang dagangan 

(bagi penjual) dan alat tukar (bagi pembeli). Para fuqaha sepakat jika 
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ma‟qud alaih berbentuk harta yang bernilai, ada,   dapat   diserahkan, 

diketahui kedua pelaku akad, tidak berkaitan dengan hak orang lain 

dan tidak dilarang syara‟. Jumhur ulama memiliki beberapa perbedaan 

pendapat mengenai sifat jual beli yang dilarang, yaitu: 

1) Jual beli barang yang tidak ada atau beresiko. 

2) Jual beli barang yang tidak bisa diserahkan. 

3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan (gharar). 

4) Jual beli utang dengan nasiah (tidak tunai). 

5) Jual beli sesuatu yang najis atau terkena  najis. 

6) Jual beli air. 

7) Jual beli sesuatu yang tidak  diketahui. 

8) Jual beli sesuatu yang tidak ada ditempat  transaksi. 

9) Jual beli sesuatu sebelum adanya serah terima. 

10) Jual beli tanaman atau buah-buahan.
38

 

 

Allah Swt telah membolehkan kepada hamba-hambaNya untuk 

melakukan jual beli, selama transaksi tersebut tidak menyebabkan 

tertinggalnya amalan yang lebih bermanfaat dan lebih peting mislnya 

menyebabkan terkesampingkannya pelaksanaan ibadah yag wajib atau 

menyebabkan kerugian bagi yang lain. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Adu Binatang 

1. Sejarah Adu Ayam 

Adu Ayam jago atau biasa disebut sabung ayam merupakan 

permainan yang telah dilakukan masyarajat di kepulauan Nusantara sejak 

dahulu kala. Permainan ini merupakan perkelahian serta terbuat dari logam 

runcing. Permaianan sabung ayam di Nusantara ternyata tidak hanya 
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sebuah permainan hiburan semata bagi masyarakat, tetau merupakan 

sebuah cerita kehidupan baik sosial, budaya maupun politik. 

Permainan sabung ayam di pulau Jawa berasal dari folklore (cerita 

rakyat) Cindelaras yang memiliki ayam sakti dan diundang oleh raja 

Jenggala, Raden Putra denga satu syarat, jika ayam Cindelaras  kalah 

maka ia bersedia kepalanya dipancung, tetapi jika ayamnya menang maka 

setengah kekayaan Raden Putra menjadi milik Cindelaras. Dua ekor ayam 

itu bertarung dengan gagah berani. Tetapi dalam waktu singkat, ayam 

Cindelaras berhasil menaklukkan ayam sang Raja. Para penonton bersorak 

sorai mengelu-elukan Cindelaras dan ayamnya. Akhirnya raja mengakui 

kehebatan ayam Cindelaras dan mengetahui bahwa Cindelaras tak lain 

adalah putranya sendiri yang lahir dari permaisuri  yang terbuang akibat iri 

dengki sang selir.
39

 

Kegiatan perjudian telah menjadi bagian dari kebudayaan 

masyarakat tertentu, seperti perjudian adu ayam yang telah berkembang 

lama pada masyarakat di Bali. Kegiatan sabung ayam dan kaitannya 

dengan kehidupan sosial masyarakat Bali. Hasil penelitian menunjukkan 

realitas lain dari kegiatan sabung ayam, yaitu aada hubungan antara 

sabung ayam degan kekuasaan, status, dan harga diri pada masyarakat 

(pria-pria) Bali terhadap diri mereka sendiri. Maknanya, semakin kuat dan 

seringnya ayam aduan milik mereka menang, maka harga diri mereka 

semakin tinggi. 
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Praktik perjudian legal terselubung di Indonesia dan penyebab 

seseorang melakukan judi merupakan salah satu mekanisme untuk 

bertahan hidup yang paling minimal. Orang-orang berjudi karena lapangan 

kerja sulit didapat, sehingga masyarakat yang dilanda persoalan ekonomi 

akibat harga-harga kebutuhan yang terus naik lebih memilih untuk berjudi 

demi memenuhi kebutuha ekonominya. 

Jenis kegiatan judi yang berkembang di Indonesia, judi togel atau 

toto gelap (kegiatan menebak angka) merupakan jenis judi yang paling 

dikenal masyarakat. Toto atau totoan dalam Bahasa Jawa jika 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti “taruh”, “taruhan”, atau 

“pertaruhan”. Menjamurnya perjudian tersebut terbukti lewat banyaknya 

kasus judi togel yang berhasil diungkap dan berita-berita penangkapan 

para pelaku  judi togel, baik bandar, pengepul, maupun pemain yang 

dilakukan oleh pihak berwajib diberbagai daerah.
40

 

 

2. Pandangan Islam Mengenai Adu Binatang 

Pada hakekatnya Islam mengajarkan pada umatnya untuk 

menyayangi binatang dan melestarikan kehidupannya. Di dalam Al-quran, 

Allah SWT menekankan bahwa telah menganugerahi manusia wilayah 

kekuasan yang mencakup segala sesuatu didunia ini, namun tidak 

menunjukkan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak untuk berbuat 

sesuka hatinya dan tidak pula memiliki hak tanpa batas untuk 

menggunakan alam sehingga sampai merusaknya. Manusia diharamkan 
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menyiksa binatang diluar kemampuannya, sebab di dalam islam itu tidak 

ada yang dirugikan dan tidak ada yang merugikan, baik bagi manusia 

ataupun bintang. 

Diantara permainan yang dijadikan hiburan oleh manusia ialah 

sabung binatang.
41

 Yakni, dengan mengadu binatang agar saling 

menyerang dan berkelahi. Contoh, aduan kambing dengan cara saling 

menanduk satu sama lain, dan membuat keduanya bertempur hingga saling 

melukai. Orang-orang menonton darah yang bercucuran dari kambing-

kambing itu sambil tertawa dan menikmatinya. Sabung seperti ini 

merupakan kekejaman manusia terhadap binatang, yang memang tidak 

memiliki akal sebagaimana manusia. Padahal, Allah SWT menyediakan 

bintang-binatang itu agar bermanfaat bagi manusia. Yaitu, dengan 

memakan dagingnya, membuat pakaian dari bulunya, serta meminum 

susunya. Namun sebagian orang justru menyalahgunakannya untuk hal 

lain yang menyakit binatang-bintang tersebut. Sekalipun, mungkin, 

mereka menikmatinya. 

Versi lain dari aduan binatang diatas adalah sabung ayam. Dalam 

sabung ini, dua ayam bertarung dengan menggunakan pelatuk masing-

masing sehingga membuat lawannya bercucuran darah. Sementara orang-

orang yang hatinya telah keras membatu bergembira dan tertawa 

menonton pertarungan itu. 
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3. Landasan Hukum Tentang Larangan Adu Bintang 

Judi (maisir) adalah permaianan yang mengandung unsur taruhan, 

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau berhadap-

hadapan dalam satu majelis. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan, 

yaitu taruhan dan berhadap-hadapan. Orang yag bertaruh pasti menghadapi 

salah-satu dua kemungkinan, yaitu menang atau kalah. Jadi sifatnya 

untung-untungan, mengadu nasib.
42

 

Semua taruhan dengan cara mengadu nasib, yang sifatnya untung-

untungan dilarang keras oleh agama, sebagai mana firman Allah dalam 

surat Al-Maidah ayat 90 :
43

 

                     

               

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

Manusia sering kali menyalahgunakan binatang dengan tujuan 

olahraga maupun menjadikn binatang sebagai ajang perlombaan. Dalam 

ayat Al-qur‟an, berkali-kali telah mengingatkan bahwa kelak manusia akan 

mempertaggung jawabkan semua perbuatanmereka di dunia, seperti dalam 

ayat berikut ini : 
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Artinya : “Barang siapa melakukan amal saleh, maka 

(keuntungannya) adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa melakukan 

perbuatan buruk, maka itu akan mengenai dirinya sendiri. Dan kelak kamu 

semua akan kembali kepada Tuhanmu.” (QS Al-Jatsiyah:15).
44

 

Menurut Yusuf Qardhawi dalam kitabnya “Halal wal Haram” 

menyebutkan: 

 حُرّمَ كُلُّ لَعْبٍ يُُاَلِطهَُ قِمَارٌ وَهُوَ مَالَا يَُْلُوْلِلاَ عِبٍ فِيْهِ مِنْ ربِْحٍ أَوْخَسَارةٍَ 
“Setiap permainan yang dicampuri judi (taruhan) adalah haram, 

yaitu setiap permainan yang tidak sunyi (lepas) dari untung atau rugi 

(untung-untungan).”
45

  

jual beli ini tergolong dalam pembahasan saddu alazari’at  Jika di 

kaitkan dalam ushul fiqih  saddu alazari’at termasuk dalam golongan 

istihsan. Istihsan menurut ulama ushul fiqih ialah meninggalkan hukum 

yang telah ditetapkan pada suatu pristiwa atau kejadian yang ditetapkan 

berdasarkan dalil syara‟, menuju atau menetapkan hukum lain dari pristiwa 

atau kejadian itu juga, karena ada suatu dalil syara‟ yang mengharuskan 

untuk meninggalkannya.
46

 

Dasar hukum yang berpegang dalam dalil istihsan ialah mazhab 

Hanafi menurut mazhab hanafi istihsan sebenarnya semacam qiyas yaitu 
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memenangkan qiyas khafi atas qiyas jali atau mengubah hukum yang telah 

ditetapkan pada suatu pristiwa atau kejadian yang ditetapkan berdasarkan 

ketentuan umum kepada ketentuan khusus karena ada suatu kepentingan 

yang membolehkannya. Menurut mazhab Hanafi jika dibolehkan 

menetapkan hukum berdasarkan qiyas jali atau maslahat mursalah, 

tentulah melakukan istihsan karena kedua hal itu pada hakikatnya adalah 

sama, hanya namanya saja yang berlanan.
47

 

Contoh istihsan menurut mazhab Hanafi ialah sisa minuman 

burung buas, seperti sisa burung elang, burung gagak dan sebagainya 

adalah suci dan halal di minum. Menurut qiyas jali sisa minuman binatang 

buas, seperti anjing dan burung-burung buas adalah haram diminum 

karena sisa minuman yag telah bercampur dengan air liur binatang itu di 

qiyaskan kepada dagingnya. 

 Menurut qiyas khafi bahwa burung buas itu berbeda mulutnya 

dengan binatang buas. Mulut binatang buas terdiri ndari daging yang 

haram dimakan, sedangkan mulut burung buas merupakan paruh yang 

terdiri dari tulang atau zat tanduk dan tulang atau zat tanduk bukan 

merupakan najis. Dalam hal ini keadaan yang tertentu yang ada pada 

burung buas yang membedakannya dengan binatang buas. Berdasarkan 

keadaan inilah ditetapkan dari keadaan qiyas jali kepada qiyas khafi yang 

disebut istihsan.  
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Kegiatan judi dilarang keras di Indonesia, larangan ini dapat dilihat 

pada pasal 303 KUHP dan UU No. 7 tahun 1974 yang menjelaskan tentag 

pelaranga segala macam jenis kegiatan judi untuk alasan apapun, namun 

budaya judi masih terjadi pada masyarakat Indonesia. Pasal 1 ayat (1) PP 

9/1981 menjelaskan lebih rinci lagi tentang permainan-permainan judi 

yang dilarang, di antaranya yakni perjudian di kasino (judi kartu dan 

dadu), perjudian di tempat ramai (judi lempar bola dan adu hewan), dan 

perjudian yang dikaitkan dengan suatu kebiasaan (karapan sapi,adu 

yam,pacuan kuda) yang mengandung ertaruhan dengan sengaja.
48

 

Konsep hukum dalam adu ayam yaitu saddu al-azari’at dari 

konsep ini diperoleh gambaran secara jelas bahwa saddu alazari’at 

merupakan usaha mujtahid untuk menetapkan larangan terhadap satu kasus 

hukum yang pada dasarnya mubah. Dengan demikian metode ini bersifat 

preventif atau usaha pencegahan. Artinya segala sesuatu yang hukum 

asalnya mubah, tetapi akan membawa kepada perbuatan haram maka 

hukumnya menjadi haram.
49

 

Sebagian ulama mengkhususkan pengertian saddu alazari’at 

dengan sesuatu yang membawa pada perbuatan yang dilarang dan 

mengandung kemudharatan. Dari pengertian tersebut dapat diketahui 

bahwa saddu alazari’at adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang 
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sebelumnya mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu 

kerusakan. 
50

 

Berdasarkan pemahaman diatas dapatkan disimpulkn bahwa hukum 

jual beli adalah halal. Namun, apabila jual beli obyeknya yng mengarh 

pada kemaksiatan atau suatu yang dilarang maka hukumnya menjadi 

haram. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan 

metode untuk menemukan secara spesifik realistis tentang apa yang sedang 

terjadi pada suatu saat di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
51

 

Penelitian lapangan ini merupakan metode penelitian yang memang 

benar  terjadi dilapangan, datanya diperoleh melalui informasi yang benar-

benar di butuhkan.  Informasi yang dibutuhkan adalah dengan mencari data 

mengenai jual beli ayam aduan.  

Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

analisis dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan saat ini, dengan melihat variabel-variabel yang 

ada. 
52

 penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
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khusus yng alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
53

 

Sedangkan bentuk penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif  yaitu 

menggambarkan yang terjadi dilapangan. Sehingga penelitian yang bersifat 

deskriptif dalam bentuk kualitatif yaitu hanya semata-mata melakukan 

keadaan atau peristiwa tanpa untuk mengambil suatu kesimpulan-kesimpulan 

yang berlaku secara umum.  Penelitian deskriptif dalam bentuk kualitatif 

dalam proposal ini adalah penelitian yang mengarah pada fakta-fakta yang 

terjadi mengenai jual beli ayam menurut perspektif hukum ekonomi syariah 

(studi kasus di kelurahan Banjar Sari). 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama 

baik idividu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti.
54

 Untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, dalam penelitian ini peneliti memperoleh sumber 

data primer dari masyarakat di kelurahan Banjar Sari. Dengan 

menggunakan teknik deep interview. hasil sumber data primer atau hasil 

wawancara dengan masyarakat di kelurahan Banjar Sari yaitu dengan 

bapak Tri dan Budi Santoso selaku penjual ayam, sedangkan bapak Tohir, 

bapak Yudi dan bapak Suroto selaku pembeli ayam. 

2. Sumber Data Sekunder 
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Data sekunder  yang disebut  juga sebagai data penunjang. 

“Sumber sekundernya merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan  data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen”.
55

 Sumber ini berupa buku-buku penunjang yang dapat 

diambil sebagai referensi seperti: buku-buku, majalah, koran, catatan dan 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.Dalam hal ini data sekunder 

berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan jual beli yaitu: 

1. Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, Jakarta: Prenada Media, 2012 

2. Abdul Rahman Ghazaly, et al., Fiqh Muamalat, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010 

3. Amir Syarifuddin,Ushul Fiqh,Kencana Prenadamedia Group : 

Jakarta,2008 

4. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta, 

bumi aksara, 2013 

5. Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008 

6. Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan 

Islam Indonesia. Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2005 

7. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008 

8. Husain, Metode Penelitian, Edisi 2, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Pustaka, 2009 
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9. Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, Metro: STAIN Jurai 

Siwo Metro Lampung, 2014 

10. Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011 

11. M. Ali Hasan, Zakat, Pajak Asuransi Dan Lembaga Keuangan (Masail 

Fiqhiyah II), Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1997 

12. Mardalis, Metode Penelitian, Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999 

13. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana, 

2012 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dan mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan. 
56

 wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
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mendalam.
57

Wawancara di bedakan menjadi tiga macam yaitu wawancara 

terstruktur, semestruktur, dan wawancara takberstruktur.
58

 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan suatu informasi maka 

peneliti menggunakan metode wawancara semiterstruktur untuk 

mewawancarai responen yaitu selaku warga masyarakat kelurahan Banjar 

sari yaitu bapak Tri, bapak Budi Santoso, bapak Yudi, bapak Tohir, bapak 

Suroto. Wawancara semiterstruktur dimana dalam hal ini peneliti hanya 

megajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kerangka pertanyaan 

yang telah dipersiapkan. Sedangkan narasumber diberi kebebasan dalam 

memberikan jawaban. Metode wawancara ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang proses pelaksanaan penelitian ini dan untuk 

mendapatkan informasi tentang Jual Beli Ayam Aduan Menurut Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah (studi kasus kelurahan Banjar Sari). 

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu seperti arsip, 

termasuk juga buku tentang teori, pendataan, artikel, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
59

 

Metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 

terdapat di Desa Banjar Sari, selain itu dalam metode dokumentasi upaya 

lain yang dilakukan adalah dengan menelusuri dan menelaah buku-buku 
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dan karya ilmiyah yang berkaitan dengan Jual beli. Metode yang 

digunakan dengan menggunakan data-data dokumentasi. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang di lakukan dengan cara bekerja 

dengan data menemukan pola, memilah-milahnya, menjadi satuan yang dapat 

di kelola, menemukan yang penting dan apa yang di pelajari dan memutuskan 

apa yang dapat di ceritakan kepada orang lain.
60

 

Metode analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif lapangan, karena data yang di peroleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau 

ungkapan dari tingkah laku yang di observasi dari manusia. 
61

 

Penelitian dengan berfikir induktif, peneliti dapat melihat 

permasalahan yang terjadi mengenai jual beli ayam aduan menurut perspektif 

Hukum Ekonomi Syari‟ah tersebut untuk di ambil kesimpulan secara umum. 

Hal ini dapat di ketahui setelah peneliti mendapatkan informasi data yang di 

perlukan dari masyarakat dengan peneliti ini. Kemudian peneliti mendapat 

kesimpulan mengenai bagaimana praktik jual beli ayam aduan menurut 

perspektif Hukum Ekonomi Syari‟ah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi wilayah Kelurahan Banjar Sari Kec. Metro Utara 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Kelurahan Banjarsari Kec. Metro Utara 

Kelurahan Banjar Sari yang kini merupakan satu diantara empat 

kelurahan yang berda di wilayah kecamatan Metro Utara adalah 

merupakan pemecahan dari kelurhan Metro yang berdasarkan peraturan 

daerah kota Metro Nomor 25Tahun 2000 tentang pemekaran kecamatan 

dan kelurahan.
62

 Yaitu wilayah administrasi pemerintahan Kota Metro 

dimekarkan menjadi 5 kecamatan yang meliputi 22 kelurahan.  

Kelurahan Bajar Sari yang hanya memiliki Luas 575 Ha. Dengan 

jumlah penduduk 9.989 jiwa dan 3.165 kk. Yang mata pencahariannya 

sebagian besar pedagang dan petani.
63

 Adapun kelurahan Banjar Sari yang 

resmi berdiri sejak tahun 1939 sampai dengan sekarang telah dipimpin 

oleh bebrapa lurah antara lain : 

1. Karto tiram   kades dari tahun 1939 s.d 1946 

2. Saimun   kades dari tahun 1946 s.d 1947 

3. Marsum   kades dari tahun 1947 s.d 1969 

4. Suradi   kades dari tahun 1969 s.d 1980 

5. Marsum   kades dari tahun 1980 s.d 1988 
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6. Marlin   kades dari tahun 1988 s.d 1996 

7. Maryanto   pjs kades dari tahun 1996 s.d 1998 

8. Bambang Japriono  kades  dari tahun 1998 s.d 2001 

9. Bambang Japriono Lurah dari tahun  2001 s.d 2006 

10. Yudi Handoko,S.Pd.MM Lurah dari tahun 2006 s.d 2014 

11. Amran Syahbani,S.STP.M.IP  Lurah   dari tahun 2014 s.d 2015 

12. Ismadi Sumiarso,S.IP Lurah dari tahun 2015 s.d 2017 

13. Tugiman   Lurah dari tahun 2017 s.d sekarang 

Dengan keberadaan kelurahan Banjar Sari yang keterbatasan 

sarana dan prasarana yang dimiliki lurah dan dibantu perangkat kelurahan 

serta masyarakat. Yang berusaha semaksimal mungkin melakukan 

perubahan dan penataan pembangunan sesuai dengan kemampuan dan 

swadaya masyarakat yang sangat terbatas. Dalam pelaksanaan 

pembangunan selain peran serta masyarakat, juga dibantu oleh lembaga-

lembaga yang ada dikelurahan seperti : Lembaga Pemberdaya Masyarakat 

(LPM), Karang Taruna, PKK dan lain sebagainya.
64

 

 

2. Visi dan Misi Kelurahan Banjarsari Kec. Metro Utara 

Visi : Pemerintahan kecamatan yang unggul serta masyarakatnya terdidik 

dan sejahtera 

Misi : Melaksanakan tata pemerintah yang baik sesuai dengan 

kewenangan yang dimiliki 
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3. Luas  dan Batas Wilayah 

a. Luas kelurahan : 575 Ha 

b. Batas Wilayah 

1) Sebelah Utara : Nunggal Rejo Kab. Lampug Tengah 

2) Sebelah Selatan  : Purwodadi Kab. Lampung Tengah 

3) Sebelah Barat  : Pujodadi Kab. Lampung Tengah 

4) Sebelah Timur  : Hadimulyo Kota Metro 

 

4. Kondisi Geografis 

a. Ketinggian Tanah dari Pemukaan Laut : 40m 

b. Banyaknya Curah Hujan   : 1500 mm/th 

c. Topografi (daratan rendah,tinggi,dll)  : sedang 

d. Suhu Udara Rata-Rata    : 36 „c 

 

5. Jumlah Kependudukan  

Tabel 4.1 

Jumlah Kependudukan Kelurahan Banjarsari 

No Jenis kelamin Jumlah orang 

1 Laki-laki 5.166 orang 

2 Perempuan 4.832 orang 

Jumlah Seluruhnya 9.938 orang 

Sumber: Dokumen Kelurahan Format Profil Kelurahan Banjarsari Tahun 2017
65
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6. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Agama Kelurahan Banjarsari 

No  Agama L P Jumlah orang 

1 Islam 4463 4930 9393 

2 Kristen 126 131 257 

3 Katolik 130 141 271 

4 Hindu 17 21 38 

5 Budha  20 19 39 

Jumlah  4.756 5.242 9998 
Sumber: Dokumen Kelurahan Format Profil Kelurahan Banjarsari Tahun 2017

66 

7. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Kelurahan Banjarsari 

No  Agama L P Jumlah orang 

1 Pegawai/Karyawan    

 a. Pegawai Negeri Sipil 275 263 538 

 b. TNI/Polri 15 7 22 

 c. Karyawan  235 133 368 

2 Wiraswasta/Pedagang 438 347 785 

3 Tani 226 200 426 

4 Pertukangan 80 - 80 

5 Buruh -   

6 Pensiunan 59 57 116 

7 Industri Kecil/Rumah Tangga 54 58 112 

8 Sektor Informal -   

9 Jasa 41 - 41 

Jumlah  1.835 1.305 3.140 

Sumber: Dokumen Kelurahan Format Profil Kelurahan Banjarsari Tahun 2017
67 
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8. Struktur Organisasi Kelurahan Banjar Sari 

Struktur organisasi kelurahan merupakan serangkaian aktivitas 

yang menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi serangkaian 

kegiatan yang menunjukkan hubungan seluruh pekerjaan atau jabatan 

masing-masing agar tugas-tugas dalam organisasi menjadi efektif.
68

 

Adapun struktur organisasi kelurahan Bnjar Sari kecamatan Metro 

Utara adalah : 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kelurahan Banjarsari 

Gambar 1 : Struktur pemerintahan kelurahan Banjarsari
69

 

B. Praktik Jual beli Ayam Aduan Menurut Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah Di Kelurahan Banjar Sari Kec. Metro Utara 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di kelurahan Banjar Sari 

kecamatan Metro Utara pada tanggal 09 November 2017 melalui wawancara 

kepada penjual ayam aduan adalah sebagai berikut. 

Bapak Tri dan Bapak Budi Santoso memilih berbisnis jual beli ayam 

aduan dikarenakan banyaknya peminat ayam aduan sehingga menjadi peluang 

usaha yang menjanjikan ditambah dengan banyaknya ajang aduan ayam 
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(sabung ayam) sehingga pembeli bukan hanya berminat untuk dipelihara 

melainkan banyak pembeli yang mempunyai hobi untuk diadu (sabung). 
70

 

Alasan penjual melakukan jual beli tersebut karena banyak sekali 

peminat ayam aduan karena maraknya sabung ayam yang tengah diminati 

masyarakat sehingga penjual mendapat keuntungan yang banyak, dalam 

menetapkan harga jual, penjual mendasarkan pada kualitas ayam semakin 

bagus fisiknya dan terlatih maka harga yang dikenakan semakin tinggi begitun 

dengan pembeli semakin pandai menawar maka harganya semakin turun. 

Berdasarkan  percakapan  yang dilakukan  antara penjual (Bapak 

Tri,Bapak Budi Santoso) dan pembeli (Bapak Tohir, Bapak Yudi dan Bpak 

Suroto) dapat kita ketahui bahwa dalam  praktek jual beli ayam aduan, pada 

saat  penjual dan pembeli  bertemu  untuk  melakukan  transaksi  dan  

kesepakatan  harga  ayam,sebelumnya  pembeli  melihat  dan  memilah  

terlebih  dahulu  ayam   yang  akan  di  beli.  Pembeli  mempunyai  kriteria  

sendiri  mengenai  ayam aduan  yang  siap  untuk  di  sabung,  diantaranya  

yaitu:  ayam  aduan yang bagus (yang siap untuk di sabung), keturunan atau 

bibit ayam aduan, daerah ayam itu didapat.  

Para penjual ayam aduan sabung biasanya memelihara dari keturunan 

ayam yang seringkali menang dalam aduan. Karena menurut mereka 

keturunan dari ayam yang sering kali menang dalam aduan atau sabung sangat 

mempengaruhi hasil keturunan ayam aduan. Biasanya pembeli sangat selektif 

dalam memilih ayam aduan yang hendak ingin mereka beli. 
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Pada  dasarnya  kriteria  tersebut,  juga  termasuk  dalam  kriteria  

penjual ketika  melakukan  transaksi  dan  menentukan  harga  ayam  aduan.  

Penjual berhak menentukan harga ayam  bangkok sesuai dengan  yang 

diinginkan oleh pembeli.  Ketika  ayam  aduan  tersebut  dari  keturunan  atau  

bibit  unggul (juara sabung) dan siap untuk disabung, maka harga yang 

ditawarkan sangat mahal. Transaksi  dan  kesepakatan  harga  dilakukan  di  

rumah penjual. Hal tersebut dilakukan karena ayam aduan tidak diperjual 

belikan secara bebas.  Disamping  itu  juga  pembeli  juga  dapat  melihat  dan 

memilah  secara langsung  bagaimana  ayam  yang  bagus  dan  yang  kurang  

bagus  untuk  di sabung. 

Gambaran data usia ayam aduan untuk kategori adu percobaan yaitu 

usia 8 bulan dan usia siap adu yaitu umur 10 bulan sampai 2 tahun,sedangkan 

harga untuk ayam biasa sebelum dilatih Rp.300.000., per ekor, sedangkan 

untuk ayam yang sudah dilatih Rp.800.000., dan ayam yang mempunyai 

kualitas tarung yang baik  diatas Rp.1.000.000., 

Adapun ciri-ciri ayam aduan yang berkuliats baik untuk diadu yaitu 

memiliki badan kekar atau jenjang,kaki memiliki sisik kering,bulu lebat dan 

halus dan memiliki jengger ayam besar dan oval. 

Permasalahan yang muncul dalam praktik jual beli ayam aduan di 

kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara adalah disalahgunakannya jual 

beli ayam aduan yang diperbolehkan selama hanya untuk di pelihara, akan 

tetapi  jual beli ayam aduan  tersebut  untuk diadu. Dari hasil wawancara  para  
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pembeli  ayam aduan  mempunyai  tujuan  bahwa membeli ayam aduan 

cenderung untuk diadu.  

Peniliti juga mewawancarai kepada pembeli di keluarahan Banjar Sari 

kecamatan Metro Utara. Menurut bapak Tohir, beliau mengatakan dapat 

membedakan ciri fisik ayam yang mendukung ketangkasan atau kualitas 

tarung dengan ayam biasa, beliau membeli ayam aduan sebesar Rp.300.000., 

menurut penuturannya untuk mengikuti adu ayam yang diikuti disebut dengan 

“arena sabung ayam”.
71

 

Menurut bapak Yudi beliau membeli ayam aduan dari Bapak Budi 

Santoso seharga Rp.1.550.000., per ekor, ayam tersebut pernah menjuarai 

sabung ayam sebelumnya sehingga beliau tidak ragu atau tidak keberatan 

membeli dengan harga jual tinggi, meskipun pernah menjuarai adu sabung 

ayam tetapi tidak menjamin ayam akan memenangkan adu sabung berikutnya. 

Menurut penuturannya ayam tersebut dibeli untuk mengikuti sabung ayam 

dengan sistem taruhan tiap peserta menaruhkan uang sebesar Rp.50.000., 

bahkan bisa lebih, dan pemenang berhak atas uang tersebut.
72

 

Menurut Bapak Suroto beliau membeli ayam aduan dari bapak Budi 

Santoso seharga Rp.250.000., harga tersebut cukup murah karena sudah kenal 

baik dengan beliau, menurutnya ciri bibit ayam aduan yang bagus terlihat pada 

jengger ayam yang besar, kaki sisik kering dan badannya kekar.
73
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Hasil pengamatan peniliti dari beberapa informasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara kepada tiga pembeli ayam aduan bahwa dapat disimpulkan 

mereka membeli dengan tujuan untuk diikutsertakan dalam arena sabung 

ayam, dalam jual beli terdapat proses tawar menawar sampai pada penetapan 

harga disesuaikan dengan kualitas ayam aduan dimulai dari fisiknya, 

kekuatannya, ketangkasannya, bibit indukannya serta ditambah lagi dengan 

pernah tidaknya menjadi juara semakin bagus kekuatan semakin tinggi nilai 

jualnya. 

 

C. Analisis Jual Beli Ayam Aduan Menurut Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah 

Manusia adalah makhluk yang tidak mampu bertahan sendiri, sebagai 

makhluk sosial ia selalu berinteraksi dengan manusia lainnya untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya. Salah satu cara yang ditempuh oleh manusia 

untuk mempertahankan hidup adalah dengan jual beli, Jual beli  merupakan 

usaha yang baik untuk mencari rizqi. Dengan tujuan saling tolong  -  

menolong sesama manusia dan ketentuan hukumnya telah diatur dalam  

syari‟at  Islam. 

    jual  beli  menunjukkan  bahwa  dari  satu  pihak perbuatan  

dinamakan  menjual,  sedangkan  dari  pihak  lain  dinamakan  pembeli. Jual 

beli menurut istilah fiqh disebut dengan  al-ba’i  yang berarti menjual, 

mengganti,  dan  menukar  sesuatu  dengan  sesuatu  yang  lain.  Lafal  al-ba’i  

dalam bahasa  Arab  terkadang  digunakan  untuk  pengertian lawannya,yakni  

kata  asysyira  (beli).   
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Dengan  demikian,  kata  al-ba’i  berarti  jual,  tetapi  sekaligus  juga 

berarti beli. Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli 

adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang  yang mempunyai 

nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda -

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 

yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati. 

Dari segi etika secara tegas  memisahkan antara yang halal dan yang 

haram, tanpa memberi peluang sedikitpun untuk menjadi pencampuran antara 

keduanya. Hal ini dikarenakan agar agama dan kehormatan seseorang tetap 

terjaga. Berdasarkan pasal 303 KUHP dan UU No. 7 Tahun 1974 yang 

menjelaskan tentang pelarangan segala macam jenis kegiatan judi untuk 

alasan apapun, namun budaya judi masih terjadi pada masyarakat indonesia. 

Konsep hukum dalam adu ayam yaitu saddu al-dzari’at dari konsep ini 

diperoleh gambaran secara jelas bahwa saddu al-dzari’at merupakan usaha 

mujtahid untuk menetapkan larangan terhadap satu kasus hukum yang pada 

dasarnya mubah. Dengan demikian metode ini bersifat preventif atau usaha 

pencegahan. Artinya segala sesuatu yang hukum asalnya mubah, tetapi akan 

membawa kepada perbuatan haram maka hukumnya jadi haram. 
74

 

Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh seseorang pasti 

mempunyai tujuan tertentu yang jelas, tanpa mempersoalkan apakah 

perbuatan yang ditiju itu baik atau buruk, mendatangkan manfaat atau 

menimbulkan mudharat. Jumhur ulama yang pada dasarnya menempatkan 
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faktor manfaat dan mudharat sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan 

hukum, pada dasarnya juga menerima metode saddu al-dzariah itu, meskipun 

berbeda dalam kadar penerimaannya.
75

 

Sebagaimana peneliti telah jelaskan bahwa hukum asal jual beli ayam 

aduan adalah mubah (boleh), namun jual beli ayam aduan menjadi haram dan 

tidak boleh apabila unsur judi yaitu adanya harta yang dipertaruhkan. Kata 

yang digunakan dalam Al-Qur‟an untuk judi adalah maysir yang secara 

harfiah berarti mendapatkan sesuatu dengan amat mudah atau mendapatkan 

laba tanpa bekerja untuknya.  

Judi adalah segala permaianan yang mengandung unsur taruhan 

dimana pihak yang menang atau untung mengambil harta atau materi dari 

pihak yang kalah atau rugi. Berdasarkan definisi, mka dalam judi terdapat tiga 

unsur aktifitas yaitu : 

1. Adanya taruhan harta atau materi (yang berasal dari pihak-pihak 

yang berjudi) 

2. Adanya suatu permainan, yang digunakan untuk menentukan pihak 

yang menang atau untung dan yang kalah atau rugi, 

3. Pihak yag menang atau untung mengambil harta (sebagian) yang 

menjadi taruhan, sedang pihak yang kalah atau rugi akan 

kehilangan hartanya. 

Hukum ekonomi  syariah adalah seperangkat aturan yang mengatur 

tentang perekonomian umat manusia sesuai dengan norma hukum islam yang 
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bersumber dari Al-Qur‟an dan hadis. Dalam hukum ekonomi syariah dapat 

dijelaskan adanya prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Jual beli ayam aduan jika dilihat dari sudut pandang hukum ekonomi 

syariah bahwa adanya prinsip tauhid, setiap gerak langkah serta pedoman 

hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan.  Dalam bermuamalah 

seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntun 

oleh nilai-nilai ketuhanan. Adapun dalam praktik jual beli ayam aduan peserta 

yang mengikuti bergantung pada nasib yang menginginkan hadiah besar tanpa 

kerja keras. 

Prinsip halal, bahwa manusia diharapkan agar dalam mencari rezeki 

menjauhi diri dari hal-hal yang haram. Melaksanakan hal-hal yang halal, baik 

dalam cara memperolehnya dan mengkonsumsi, dan dalam memanfaatkannya. 

Jual beli ayam aduan yang mengandung unsur maysir maka hasil yang 

diperoleh tidak dengan cara yang halal. 

Prinsip maslahah, pada praktiknya jual beli ayam aduan tidak 

mendatangkan manfaat bagi masyarakat dan lebih banyak mengandung 

mudharatnya. Hal ini dikarenakan masyarakat mengikuti kegiatan tersebut 

berangan angan mendapatkan hadiah yang besar. Oleh karena itu jual beli 

ayam aduan membuat manusia malas bekerja karena menunggu 

keberuntungan dari hasil ayam aduan (sabung). 

Prinsip ibahah (boleh), bahwa berbagai jenis muamalah, hukum 

dasarnya adalah boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya. Syariat 
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melarang adanya judi (maysir) sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-

Baqarah ayat 219: 

                     

                        

                 

Artinya : “mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 

judi.katakanlah,”pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia tetapi dosa keduanya lebih besar daripada 

manfaatnya.” Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 

Katakanlah, “ yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”
76

   

Prinsip Keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan 

prinsip yang penting,implementasi keadilan dalam aktivitas ekonomi adalah 

berupa aturan prinsip interaksi maupun transaksi yang melarang adanya unsur 

riba,maysir, dan gharar. 

Sebagaimana Allah memerintahkan adil diantara sesama dalam 

ayat sebagai berikut: 

                     

                     

Artinya: “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
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dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Di memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS.An-

Nahl:90).
77

 

Pada ayat ini menerangkan tentang budi pekerti utama yang 

menjadi sendi dalam keselamatan dunia dan akhirat, yakni adil. Adil 

berarti memberikan kepada setiap yang berhak haknya dengansempurna. 

Ayat ini juga  mengandung larangan melakukan perbuatan keji, melakukan 

kemungkaran,memusihi dan menganiaya orang. 

Prinsip kejujuran dan kebenaran, prinsip ini merupakan sendi akhlakul 

karimah yaitu sebagai berikut : 

a. Prinsip transaksi yang meragukan dilarang, akad transaksi harus tegas, 

jelas dan pasti. Baik benda yang menjadi objek akad, maupun harga 

barang yang diakadkan. 

b. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang 

merugikan diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarag. 

c. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial. Prinsip ini menekankan 

pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa 

menyebabkan kerugian individu. Sebagaimanakaidah fiqhiyah 

“Bilabertentangan atara kemaslahatan sosial dan kemaslahatan 

individu,maka utamakan kepentingan kemaslahatan sosial”. 
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Menurut  data  lapangan  bahwa  masyarakat  kelurahan Banjar Sari 

Kecamatan Metro Utara melakukan praktek jual beli ayam aduan disebabkan 

oleh: 

1. Keuntungannya sangat besar 

2. Minat pembeli yang sangat banyak 

Dalam prakteknya, penjual  dan pembeli sangat selektif dalam memilih 

ayam  aduan untuk   diadu (sabung). Hal ini dibuktikan dengan adanya kriteria 

yang  ditentukan oleh penjual maupun  pembeli. Kriteria  tersebut diantaranya 

adalah: 

1. Ayam  yang  akan  dijual  harus  bagus,  maksudnya  ayam  tersebut sudah 

siap untuk di adu. 

2. Dilihat dari bibit atau keturunan, apabila ayam tersebut keturunan dari 

sang juara atau pemenang dalam aduan, maka penjual dapat menentukan 

atau menawarkan harga yang mahal  dan  pembeli  juga  sangat  tertarik  

untuk membelinya. 

3. Daerah atau asal ayam didapat, artinya ayam aduan  sabung tersebut  bisa 

didapat atau dibeli dari daerah mana saja yang  sering mengadakan sabung 

ayam. Karena, nantinya daerah  tersebut  akan  banyak melahirkan juara 

dari sabung ayam tersebut. 

Praktek jual beli ayam aduan tidak dilakukan secara bebas. jual beli  

dilakukan di rumah penjual.  jadi,  pembeli  datang  secara  langsung kepada 

penjual untuk  melihat  dan  memilih  serta  melakukan transaksi  atau  

kesepakatan harga ayam yang ingin dibeli. Adanya  praktek jual  beli ayam  
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aduan  (sabung)  di kelurahan Banjarsari  Kecamatan  Metro Utara karena  

kebiasaan  masyarakat  yang seringkali melakukan rutinitas adu ayam 

(sabung). 

Adapun hukum memperjual belikan ayam aduan, maka hukumnya juga 

Mubah berdasarkan keumuman Mubahnya jual beli. Allah berfirman: 

        

Allah menghalalkan jual beli (Al- Baqoroh; 275) 

pada ayat di atas ditegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli. Jual 

beli yang disebut dalm ayat di atas lafadznya umum mencakup semua jenis 

dan macam jual beli. Oleh karena itu, selama tidak ada dalil yang 

mengharamkan jenis jual beli tertentu, seperti jual beli bangkai atau salib 

maka kemubahan jual beli tetap berlaku, sehingga jual beli ayam aduan 

termasuk keumuman Mubahnya jual beli dalam ayat ini. 

Adapun fakta bahwa ayam aduan bisa digunakan untuk sabung ayam 

(yang terkadang disertai judi) sementara mengadu hewan terlarang, maka hal 

ini belum cukup dijadikan alasan untuk mengharamkan jual beli ayam aduan 

karena tiga alasan; 

Pertama; Potensi disalahgunakannya barang halal untuk melakukan 

perbuatan haram (secara Dhonni/ dugaan) tidak bisa dijadikan alasan 

mengharamkan jual beli atas barang halal tersebut. Jika direnungi, hampir 

seluruh muamalah berpeluang dipakai untuk perbuatan jahat, namun peluang 

itu tidak menjadi standar kehalalan harta yang didapatkan.  
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Status kehalalan Jual beli bukan dilihat dari peluang digunakannya 

produk jasa untuk kejahatan, juga bukan dilihat dari kejadian riil secara 

kasuistik penyalahgunaan produk jasa tersebut. Status kesahihan Akad Jual 

beli cukup dilihat dari kehalalan barang yang diperjual belikan dari segi 

barang itu sendiri. 

Kedua; Ayam aduan sebagai obyek jual beli (ma'qud 'Alaih) adalah 

barang halal. Rukun jual beli terkait Ma'qud 'alaih berkaitan dengan 

kehalalannya telah terpenuhi pada akad jual beliayam aduan. Oleh karena 

Rukun tersebut terpenuhi, maka jual belinya sah. 

Ketiga; menyabung ayam adalah perbuatan lain yang terpisah dengan 

akad jual beli. Jual beli terkait dengan keabsahan akadnya hanya 

memperhatikan hubungan antara penjual dan pembeli dari segi syarat-syarat 

yang dituntut Syara' agar jual beli tersebut dihukumi sah.  

Perbuatan lain yang dilakukan terkait barang yang diperjual belikan 

tidak terkait dengan akad jual beli tersebut, tetapi terkait dengan perbuatan 

pembeli saja. Oleh karena itu, tanggung jawab dan hisab atas perbuatannya 

dipikul pembeli, bukan penjual. Lagipula, ketika Islam mengharamkan suatu 

perbuatan, maka hal itu tidak bisa difahami bahwa islam juga mengharamkan 

jual beli atas benda yang dipakai untuk melakukan perbuatan haram tersebut. 

Ketika islam mengharamkan memakai emas sebagai tempat makan dan 

minum, maka hal ini tidak bermakna haramnya jual beli emas. Ketika Islam 

mengharamkan lelaki memakai sutra, maka hal ini tidak bermakna haramnya 

jual beli sutra. 



 

56 
 

Ketika Islam mengharamkan membunuh, maka hal ini tidak bermakna 

haramanya jual beli pedang dan pisau yang bisa digunakan untuk 

membunuh..dan seterusnya. Ringkasnya, status kemubahan jual beli hanya 

memperhatikan akad jual beli saja bukan perbuatan yang mungkin terjadi 

setelah akad jual beli tersebut. 

Keharaman jual beli pada suatu barang dilihat dari status kehalalan 

barangnya hanya berlaku dalam satu kondis yaitu Syara' mengharamkan 

barang tersebut. Jika sebuah barang telah dinyatakan dengan jelas 

keharamannya maka memperjual belikannya jelas dilarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa praktek jual beli 

ayam aduan yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Banjarsari Kecamatan 

Metro Utara Kota Metro adalah bertujuan untuk  diadu atau sabung. Para 

penjual maupun pembeli ayam aduan sangat selektif dalam memilih ayam 

aduan yang hendak ingin mereka beli. jual beli ini tergolong dalam 

pembahasan saddu alazari’at  Jika di kaitkan dalam ushul fiqih  saddu 

alazari’at termasuk dalam golongan istihsan. Istihsan menurut ulama ushul 

fiqih ialah meninggalkan hukum yang telah ditetapkan pada suatu pristiwa 

atau kejadian yang ditetapkan berdasarkan dalil syara‟, menuju atau 

menetapkan hukum lain dari pristiwa atau kejadian itu juga, karena ada suatu 

dalil syara‟ yang mengharuskan untuk meninggalkannya. Bila dikaitkan 

dengan hukum saddu al-azari’at diperoleh gambaran secara jelas bahwa 

praktik jual beli ayam aduan hukumnya menjadi haram. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran 

yang dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait terutama bagi 

masyarakat Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut:  
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1. Tertuju pada pemerintah terkait, penulis menyarankan dengan wewenang 

yang dimilik, lebih selektif lagi dalam memberikan perizinan terhadap 

pedagang atau bentuk usaha lain yang sekiranya bertentangan dengan 65 

norma agama maupun masyarakat. Jangan hanya melihat kontribusinya 

terhadap kelurahan dan melakukan langkah ini secara kontinyu dengan 

organisasi yang berada pada jenjang struktural ditingkat kelurahan.  

2. Adanya sosialisasi dari tokoh agama, mengenai kajian-kajian keagaman 

dalam hal ini dikhususkan terhadap jual beli yang sah menurut syari‟at 

agama. Dimaksudkan agar masyarakat dapat memahami dan menerapkan 

jual beli yang sah menurut syari‟at agama.  

3. Kepada khalayak umum, perlu adanya penanaman nilai-nilai normatife 

baik agama maupun sosial agar tercipta masyarakat yang aman nyaman 

serta sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

JUAL BELI AYAM ADUAN MENURUT PERSPEKTIF  

HUKUM EKONOMI SYARIAH  

(Studi Kasus Di Kelurahan Banjar Sari Kec. Metro Utara) 

A. Interview Atau Wawancara 

Wawancara  kepada  Pedagang  

1. Apakah bapak memiliki banyak ayam aduan? 

2. Kenapa  bapak memilih memelihara  ayam aduan daripada ayam biasa? 

3. Apakah ayam aduan bapak dijual kepada orang lain? 

4. Berapa rata-rata harga ayam aduan yang bapak jual? 

5. Bagaimana klasifikasi ayam aduan yang bapak jual? 

6. Berapa lama bapak berbisnis ayam aduan? 

7. Apakah dalam jual beli ayam aduan terdapat tawar-menawar antara 

penjual dan pembeli? 

8. Apakah ada perawatan khusus dalam memelihara ayam aduan? 

9. Apakah ada ciri-ciri khusus dalam ayam aduan? 

10. Berapakah usia ayam untuk diadu? 

Wawancara kepada pembeli 

1. Apakah bapak suka membeli ayam untuk diadu? 

2. Apa alasan bapak untuk membeli ayam aduan? 

3. Apakah waktu ayam yang dibeli digunakan untuk diadu atau dipelihara 

sendiri? 

4. Apakah bapak mengetahui ciri-ciri  ayam yang baik untuk diadu ? 
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